Peningkatan Kualitas Pelaksanaan Layanan Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah by Supriadi, D. (Dedi)
Jurnalllmu Pendidikan
Februari 1994, Jilid 1, Nomor 1, h. 53-64
PENINGKA TAN KUALITAS PELAKSANAAN LA YANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING DI SEKOLAH
DEDI SUPRIADI
IKIP Bandung
ABSTRACT. Although several schools already have guidance and coun-
celing personals, yet many of them do not have ones. In serving students at
schools, teachers and guidance and counceling personals have several
points in common that they have to work together for the sake of the stu-
dents. In practice, some of the guidance and counceling personals do not
practice the knowledge they learnt before while many students do not fully
appreciate the service of guidance and counceling personals. In the field of
research, many researchers merely repeat the common topics without inno-
vation and creativities. And in Indonesian society with its multiethnicities,
multicultures, multidialects, and so on, it is imperative for the guidance and
conuceling personals to have an research agenda.
Permasalahan
Sejak mulai diperkenalkannya pada tahun 1960-an, pelaksanaan la-
yanan bimbingan dan penyuluhan (guidance & counseling), disingkat BP, di
sekolah-sekolah di Indonesia, khusunya di SLTP dan SLTA, telah berusia se-
kitar 30 tahun. Selama rentang waktu itu, telah banyak hasilyang dicapai, di
samping masih banyak pula kendala yang dihadapi. Meskipun belurn semua
sekolah memiliki petugaskhusus di bidang BP, terutama petugas lulusan ju-
rusan BPIPBB di LPTK (IKIP, FKlP, STKlP), prinsip-prinsip layanan BP
telah dikenal luas oleh kalangan guru (Natawidjaja, 1984) dan siswa. Layan-
an BP juga dinilai memberikan manfaat kepada para siswa, meskipun baru
seorang dari setiaplima siswa merasakannya (Rosdiany, 1993).
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Dari pemantauan terhadapkegiatan bimbingan di sekolah-sekolah di-
peroleh pula gambaran bahwa para pembimbing cukup banyak menangani
berbagai kesulitan siswa yang memerlukan penanganan khusus dan yang ti-
dak dapat ditangani secara sambilan oleh guru. Kesulitan itu berbentuk, mi-
salnya, konflik antarsiswa, konf1ik antara siswa dengan guru, kesulitan pe-
nyesuaian diri, ketidakcocokan hubungan dengan orang tua. kesulitan belajar,
kesulitan menentukan pilihan studi lanjutan setclah lulus SMA, kegiatan un-
tuk mengisi waktu luang dengan kegiatan yang konstruktif, r.asa rendah diri
siswa yang kurang beruntung, dan banyak lagi. Terhadap kesulitan dan ha-
rapan siswa itu, para pembimbing telah berbuat banyak, ada yang berhasil
dan ada pu!a yang kurang berhasil. .
Namun banyak puia perscalan yang dihadapi dalam pe!aksanaan la-
yanan BP di sekolah dalam upayanya untuk meningkatkan kualitas layanan
kepada para siswa. Apresiasi siswa dan guru terhadap propesi BP, pengakuan
masyarakat dan profesi lain terhadap profesi BP, terbatasnya sarana dan pra-
sarana penunjang, tidak sebandingnya jumlah pembimbing dengan jumlahsis-
wa, kura.ngnya kemampuan dan komitmen petugas BP dalam menjalankan tu-
gasnya, kesenjangan di antara apa yang dipelajari di LPTK dengan apa yang
dibutuhkan di lapangan, kesemuanya adalah sebagian dari persoalan yang di-
hadapi oleh BP dewasa ini.
Risalah ini membahas isu-isu sekitar layanan bimbingan dan konse-
ling di sekolah, apa yang teJah dilakukan dan apa yang belum dilakukan, serta
apa isi agenda untuk studi Iebih lanjut.
Pembimbing dan Guru
Sejak disahkannya VU No,21l989 tentang Sistem Pendidikan Nasio-
nal yang disusui oleh PP No. 28/1990 tentang Pendidikan Dasar, PP No.
2911990 tentang Pendidikan Menengah, dan pp No. 38/1992 tentang Tenaga
Kependidikan, keberadaan layanan BP di sekolah telah diakui secara hukum.
Pengakua.n ini telah-lama didambakan oleh mereka yang bergerak di bidang
ini. Na.mun .pengakuan itusaja belum cukup. Persoalan yang kini dihadapi
adalah bagaimanakah mewujudkan pengakuan hukum itu ke dalam kenyataan
yang, pada ujungnya, adalah 'terwujudnya layanan bimbingan yang berkua-
litas dan relevan sehingga mereka dapatmemberikan kontribusi yang ber-
makna bagi perkembangan siswa di sekolah.
Tugas pokok layanan bimbingan di sekolah adalah membantu siswa
mengatasi harnbatan-hambatan yang mengganggu perkembangannya dan khu-
susnya dalam melaksanakan tugas-tugas belajarnya (learning tasks). Dalam
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menjalankan tug as pokoknya ini, pembimbing. merupakan mitra kerja guru
yang secara bersama-sama memudahkan perkembangan intelektual dan kepri-
badian siswa. Perbedaannya adalah jika tugas guru lebih banyak berkaitan
dengan aspek-aspek instruksional, maka pembimbing lebih banyak berhu-
bungan dengan aspek-aspek emosional dan kepribadian.
Di antara tugas pokokguru dan pembimbing terdapat titik temu di
antara keduanya. Di dalam kapasitas sebagai pengajar, guru mempunyai
fungsi bimbingan terutama yang berkaitan dengan kesulitan belajar siswa. Di
pihak lain, pembimbing mempunyai tugas untuk membantu tugas-tugas peng-
ajaran guru dalam mendeteksi kesulitan belajar siswa dan kemudian mere-
komendasikan jenis bantuan yang perlu diberikan kepada siswa.
Pembimbing tertibat dalam mengatasi kesulitan belajar siswa karena
biasanya kesulitan belajar tidak berdiri sendiri, melainkan berkaitandengan
faktor-faktor lain yang lebih luas yang bersifat non-instruksional, sedangkan
guru tidak disiapkan untuk menangani hal-hal seperti itu. Jika demikian, ma-
ka sebenarnya tidak ada yang perlu dipersoalkan mengenai batas antara tugas
dan wewenang guru dengan pembimbing.
Di luar tugas pembimbing dalam membantu mengatasi kesulitan bel-
ajar siswa, masih ban yak tugas lainnya, di antaranya adalah memberikan in-
formasi mengenai peluang-yang tersedia di lingkungan sekitar untuk pengem-
bangan diri, menghimpun dan mengadministrasikan data dan informasi yang
relevan, menyarankan penempatan siswa dalam beJajar, menyalurkan minat
dan bakat siswa melalui kegiatan intra- dan ekstra-kurikuler, melakukan kon-
seling individual, dan evaluasi terhadap dampak Jayanan bimbingan terhadap
siswa.
Keadaan BP di Sekolah Dewasa Ini
Suatu instrumen invertori disebarkan kepada para mahasiswa pro-
gram studi BP di PPS IKIP Bandungmengenai pandangan mereka tentang
raison d'etre bimbingan di sekolah (Supriadi, 1988). Mereka memandang
bahwa BP mempunyai peranan dan kedudukan yang strategis dalam pendi-
dikandengan pengertan bahwa jika tidak ada BP maka akan terjadi akibat-
akibat yang kurang menguntungkan bagi perkembangan siswa, terutama da-
lam kaitannya dengan belajar. Sementara itu, tidak ada usaha yang secara in-
tensional ditujukan untuk- membantu siswa mengatasi kesulitan penyesuaian
dirinya yang dilakukan dalam relasi instruksional.Tetapi mereka mengakui
bahwa persoalan yang lebih penting adalah bagaimanakah membuktikan pen-
tingnya layanan BP di sekolah melalui kegiatan yang langsung dirasakan oleh
56 Dedi Supiadi
parasiswa.
Dari pemantauan selama membimbing kerja praktik rnahasiswa ju-
rusan BP/PPB di sekolah-sekolah, berdiaiog dengan para petugas bimbingan
di lapangan, dan hasil-hasil penelitian (Murad, lQ90; Tadjri, 1992), diperoleh
gambaran mengenai keadaan layanan bimbingan di sekolah-sekolah,
Pertama, pembimbing masih be!um mendapatkan apresiasi yang se-
wajarnya dari para siswa, dan ini berbeda dengan apresiasi siswa terhadap
guru. Hal ini disebabkan antara lain karena guru secara terus rnenerus meng-
adakan kontak dengan siswa melalui proses belajar-mengajar. Siswa juga me-
rasa lebih berkepentingan kepada guru karena guru menentukan Iulus-tidak-
nya seorang siswa. Terhadap pembimbing, para siswa memandang bahwa
mereka hanya berkonsuitasijika perlu, dan jika mereka percaya bahwa pem-
bimbing dapat membantunya. Jika tidak merasa memerlukan dan apalagi ti-
dak peracaya, maka mereka tidak datang kepada pembimbing. Akibatnya, in-
tensitas hubungan siswa dengan pembimbing tidak sekuat hubungan di antara
guru dengan murid.
Kedua, kolaborasi di antara guru dan pembimbing di sekolah tidak
selalu berjalan mulus, karena masing-rnasing sibuk dengan urusan dan tugas-
nya. Egoisme masing-masing pihak, berupa yang satu merasa lebih penting
daripada yang lain, turut menghambat terjadinya kolaborasi itu.
Ketiga, pembimbing lebih banyak disibukkan olehtugas-tugas teknis-
administratif di bidang bimbingan yaitu menghimpun data tentang siswa. Da-
ta dikumpulkan dengan berbagai cara dan alat, terutama alat berbentuk kue-
sionir. Lcmbaga-lembaga psikologi diminta untukmelakukan tes psikologi.
. .
Akan tetapi ada kecenderungan umum bahwa kegiatan ini hanya berhenti pa-
da pengumpulan data. Setelah data dan informasi itu diklasifikasikan, maka
mereka kurang sekali digunakan untuk menunjang pelaksanaan layanan bim-
bingan. Ketika siswa datang untukmeminta bantuan, pembimbing seakan-
akan tidak mempunyai informasi awal tentang siswanya, sampai yang seder-
hana sekalipun. la memulai dari awal dan bantuan hanya didasarkan kepada
apayang.saat itu dikatakan oleh siswa.
Pesoalaan keempat adalah adanyajarak yang jauh di antara apa yang
diajarkandi jurusan BPIPPB dengan apa yang nyata dibutuhkan oleh para
pembimbing di lapangan. Akhirnya, ketika melakukan .praktek bimbingan, lu-
lusan kembali menggunakan common sense dan bukan berdasarkanteori
yang diperolehnya selama kuliah. Usaha-usaha tela.h dilakukan untuk meng-
kaji persoalan ini dan mencaripemecahan, antara lain, dengan mengkaji rele-
vansi kurikulum jurusan PPB/BP. Kegiatan itu masih beriangsung sampai se-
karang Tetapi masalahnya kembali kepada isu klasikyaitu apa yang dimak-
sud dengan kurikulum yang relevan? Jika lulusantidak dapat melakukan -tu-
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gasnya sesuai dengan apa yang mereka peroleh, apakah yang salah adalah ku-
rikulum atau sistem secara keseluruhan, temasuk lingkungan kerja lulusan?
Karena perdebatan ini, maka reformasi dan reformulasi yang radikal terhadap
struktur kurikulum dan sistem pembinaan calon pembimbing di LPTK, sulit
dilakukan--seperti yang berlangsung dewasa ini.
Sebuah contoh sederhana dikemukakan berikut ini Teori mengajarkan
bahwa bimbingan merupakan suatuproses yang berkelanjutan, sehingga pro-
ses bimbingan berlangsung melalui tahap-tahap tertentu. .Tahap- tahap itu
mengimplikasikan terjadinya pertemuan yang lebih dari sekali, dua kali, dan
bahkan tiga kaii, sampai persoalan yang dihadapi oleh siswa dapat dipecah-
kan dan siswa merasa bahwa relasi bantuan dapat dihentikan. Begitulah ru-
musan teori yang umumnya diadopsi dari psikologi klinis dan psikiatri.
Dalam kenyataan, yang sering terjadi ada!ah "bimbingan sekali tern-
bak," dan pembimbing menghadapi tipe-tipe "hit-and-run client." Siswa da-
tang, mengeluh itu dan ini, meminta nasihat, dan setelah itu ia mohon diri.
Pembimbing dihadapkan pada kesulitan karena ia tidak ingin terlibat dalarn
pemberian nasihat, karena teori mengajarkan bahwa dalam bimbingan, nasi-
hat tidak diperbolehakan.
Keengganan pembimbing untuk memberikan nasihat meskipun dide-
sak oleh siswa, antara lain, disebabkan karena sudah sejak awal ditanamkan
kesan bahwa bimbingan bukanlah nasihat. Kesan ini begitu kuat sehingga ada
pembimbing yang alergi terhadap nasihat. Padahal meskipun bimbingan jauh
lebih luas dari sekedar nasihat, nasihat atau saran merupakan salah.satu ben-
tuk bimbingan yang praktis dan mungkin itulah yang diperlukan oleh para sis-
wa yang sibuk dengan urusannya sendiri. Karena adanya kecenderungan sis-
wa yang demikian, proses yang diantisipasi . secara teoretis itu tidak terjadi
dalam kenyataan.
Banyak pula siswa yang datang kepada pembimbing hanya untuk me-
ngemukakan keluhannya. la ingin ada orang lain yang mau mendengarkan
keluhannya itu, lalu ia pulang. Pembimbing merasa bahwa ia belum mela-
kukan apa-apa, karena ia hanya-duduk mendengarkan dengan komentar-ko-
mentar pendek. Padahal salah satu fungsi pembimbing adalah sebagai fasili-
tator siswa dalam mengungkapkan beban perasaannya (emotional release),
sehingga rasa tertekan siswa dapat disalurkan.
Ini tidak berarti bahwa teori "lengkap" mengenai tahap-tahap birn-
bingan tidak diperlukan, melainkan seyogyanya pembimbing diimbangi de-
ngan kemampuan untuk menghadapi kasus-kasus yang sifatnya meridadak.
Sedemikianjauh, pada umumnya di LPTK, kemampuan dalam mengatasi kri-
sis (crisis intervention), belum banyak diberikan kepada para calon pembim-
bingo
57
58 Dedi Supiadi
. Pelayanan yang sifatnya praktis seperti itu diperlukan, jika mengingat
bahwa jumlah siswa sangat banyak, sementara jumlah pembimbing masih ku-
rang. Dewasa ini, hanya sebagian ked sekolah (SLTP dan SLTA) yang di
dalam SK Menpan No. 26/1989. Kebanyakan rasio lebih besar daripada itu
dan bahkan sekolah-sekolah tertentu belum memiliki tenaga khusus pembim-
bingo Di Jawa Barat, misalnya, kurang dari 50 % SMA Negeri yang telah
memiliki petugas bimbingan, dan dari 50 % itu, jumlah tenaga pembimbing
terletak di antara 1 - 5 orang di setiap sekolah.
Kesenjangan itu bukan karena supply ealon pembimbing lulusan
LPTK kurang jurnlahnya, melainkan karena jumlah yang diangkat sedikit se-
kali setiap tahun. Sedikitnyajumlah. lulusan yang diangkat bukan karena se-
kolah-sekolah tidak memerlukan tenaga pembimbing, melainkan karena ke-
mampuan pemerintah yang terbatas dalam mengangkat lulusan menjadi pe-
gawai. Jadi, di antara supply dan demand itu, terdapat variabel penyela, yai-
tu kemampuan pemerintah dalam rnengangkat lulusan menjadi pegawai, dan
ini berkaitan dengan kemampuan keuangan pemerintah. Kiranya, persoalan
yang sama berlaku untuk berbagai bidang studi lainnya di LPTK.
Kecenderungan berikut adaiah adanya anggapan keliru bahwa untuk
melakukan bimbingan, data berupa hasil tes merupakan segalanya. Kecen-
derungan memutlakkan peranan tes dan hasil pengukuran untuk hal yang ke-
eil sekalipun mengakibatkan kegiatan bimbingan banyak tersita oleh hal-hal
yang teknis-administratif ini. Padahal tes dan pengukuran hanya digunakan
sejauh mereka diperlukan dan relevan dengan klien/siswa.
Kelemahan-kelemahan dalam pelaksanaan layanan bimbingan itu ten-
tu saja tidak mengurangi apresiasi terhadap prestasi yang telah dicapai oleh
sebagian pembimbing di sekolah di sekolah-sekolah.
Penelitian di bidang bimbingag
Penelitian di bidang BP sejauh ini telah banyak dilakukan terutama
untuk penulisan skripsi, tesis, dan disertasi. Penelitian itu dapat diklasifi-
kasikan sebagai berikut.
Pertama, penelitian terhadap prestasi belajar siswa dan faktor-faktor
penentunya, baik faktor-faktor endogen maupun eksogen. Diteliti, misalnya,
kontribusi faktor-faktor kecerdasan, kreativitas, motivasi, minat, dan kebia-
saan belajar terhadap hasil belajar siswa (Surya, 1979; Dadang, 1982). Da-
lam faktor-faktor lingkungan, yang banyak diteliti adalah lingkungan keluar-
ga, sekolah, teman sebaya, dan masyarakat umurnnya dalam .menentukan
prestasi belajar.siswa. Kelemahan penelitian di bidang ini umurnnyaterletak
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pada hanya membuktikan kembali apa yang telah menjadi asumsi bahwa me-
mang semua faktor itu adalah determinan prestasi. Meskipun banyak peneli-
tian menarik di bidang ini namun, pada umumnya, hasilnya kurang dirasakan
untuk kepentingan praktis karena sebagai implikasi dari hasil penelitian, ada-
lah sulit sekali bagi pembimbing untuk mengadakan intervensi yang langsung
kepada para siswa.
Kedua, penelitian terhadap masalah yang dihadapi siswa di sekolah.
Diteliti masalah-masalah apakah yang dirasakan oleh para siswa sebagai re-
maja, meliputi masalah pergaulan, pendidikan, belajar, keluarga, dan lain-la-
in. Dari penelitian ini dapat diidentifikasi kebutuhan siswa dalam bimbingan.
Studi Rita (1992) menemukan bahwa para siswa menghadapi berbagai ma-
salah dalam hidupnya, namun dalam mencari bantuan untuk pemecahannya,
mereka hanya menjadikan pembimbing sebagai alternatif ketiga, setelah te-
man sebaya dan orang tua. Kelemahan utama dalam penelitian ini bias pada
butir-butir yang diungkap, karena muatannya lebih mengacu kepada ling-
kungan budaya negara lain. Validasi butir hanya dilakukan secara empiris,
sementara validasi dari kesesuaian budava belum banvak dilakukan." - -'-'
Ketiga, penelitian yang dipusatkan kepada tanaga bimbingan. Dalam
jenis ini, telaah lebih banyak dipusatkan kepada karakteristik pembimbing
yang diharapkan siswa, perbedaan performans pembimbing berdasarkan
kualifikasi pendidikannya, umur, lama menjadi pembirnbing, jenis kelamin,
tempat bertugas (kota-desa, sekolah negeri dan swasta), dan lain-lain. MisaJ-
nya, penelitian Murad (1990) mengungkapkann bahwa, pada umumnya, tidak
ada perbedaan signifikan di antara penempilan petugasBP berdasarkan ting-
kat pendidikannya, apakah D3 atau SI. Studi lain dilakukan oleh Solehuddin
(1992) yang mengungkapkan perlunya ada spektrum yang jelas mengenai
kualifikasi tenaga pembimbing dikaitkan derajat profesionalismenya. Kele-·
mahan dalam penelitian ini adalah beragamnya kualifikasi dan latar belakang
pembinbing di lapangan serta faktor desirabilitas sosial yang masih dominan
di dalam budaya Timur. .
Keempat, penelitian terhadap persepsi pihak lain terhadap peranan
dan fungsi bimbingan serta penampilan pembimbing di sekolah. Kedalam
"pihak lain" termasuk mitra kerja pernbimbing yaitu guru, kepala sekolah,
serta orang tua dan masyarakat umumnya. Melalui penelitian seperti ini dapat
diketahui apa yang dipikirkan orang lain tentang pekerjaan bimbingan dan se-
jauh manakah sesuaidengan peranan dan fungsi bimbingan yang sesung-
guhnya. Studi Tadjri (1992) mengungkapkan bahwa apresiasi orang tua sis-
wa terhadap layanan BP masih rendah sekali. Namun ada kecenderungan
bahwa orang tua yang berpendidikan yang lebih tinggi, lebih tinggi pula apre-
siasinya terhadap layanan BP.
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Kelima; penelitian yang dipusatkan kepada proses bimbingan dan
konseling. Apa yang sesungguhnya terjadi dalam hubungan konseling di anta-
ra konseJor dengan siswa. Hambatan yang dihadapi dalam penelitian ini ada-
lah tidak terjadinya proses bimbinganyangberkelanjutan, sehingga sulit
mengidentifikasi indikator-indikator keberhasilan pembimbing dalam menja-
lankan tugasnya.
Keenam, penelitian yang dipusatkan kepada sarana dan prasarana pe-
nunjang pelaksanaan birnbingan: Kesimpulan urnum yang ditarik dari pene-
litian seperti ini ada!ah bahwa pengadaan sarana dan prasarana untuk bim-
bingan seperti ruangan beserta fasilitasnya belurn menjadi "kebijaksanaan res-
mi," dan kalaupun hal itu di sekolah, mereka hanya merupakan kebaikan hati
dari kepala sekolah. Kepala sekolah yang memahami peranan dan fungsi
bimbingan cenderung menyediakan sarana itu, sedangkan yang kurang me-
mahami bimbingan, tidak menyediakan fasilitas itu. "'
Ketujuh, penelitian yang dipusatkan kepada upaya mendiagnosis ke-
sulitan belajar siswa. Diteliti rnisalnya pada pelajaran apa siswa mengalami
kesulitan belajar, dan bahkan pada bagian mana dari suatu mata pelajaran,
siswa mengalami hambatan. Meskipun pada akhimya kesulitan itu ditemukan
dan dapat dilokasisasi, kesulitan timbul tatkala pembimbing ikut melakukan
intervensi (misalnya melalui pengajaran remedial), karena ia sendiri tidak me-
nguasai substansi mata pelajaran atau bidang studinya. Sebenarnya kerjasa-
ma dapat dijalin dengan guru, tetapi di dalam kenyataan, hal ini sulit karena
guru lebih banyak disibukkan oleh urusan menangani siswa yang jumlahnya
banyak sehingga perhatian secara individual menjadi kurang. Jadi, substansi
dikuasai oleh guru, sedangkan teknik dan metodenya oleh pembimbing ..
Kedelapan, penelitian terhadap pengembangan tes dan evaluasi bel-
ajar untuk kepentingan bimbingan (Rahmat, 1991). Salah saw kompetensi
yangdituntut dari pembimbing _adalah kemampuan mengkonstruksi dan
memvalidasi tes serta melakukan evaluasi untuk kepentingan bimbingan.
Karena itu, secara rata-rata kemampuan lulusan jurusan BPIPPB dalam bi-
dang ini lebih baik daripada lulusan dari jurusan studi lain di LPTK. Tetapi
ketika mereka terjun ke lapangan, kemampuan ini seringkalikurang fungsio-
nal. dalam menjalankan tugas-tugas nyatanya, karena mernang hal itu bukan
merupakantugasnya sehari-harinya .
. Kesembilan, penelitian terhadap profesionalisasi tenaga pembimbing.
Dibahas mengenai perananpendidikan pra-jabatan, organisasi profesi, pendi-
dikan dalam jabatan tennasuk penataran, dan lain-lain terhadap peningkatan
profesionalisasi pembimbing (Sanusi et ai, 1990). Kesimpulan umum yang
ditarik adalah masih kurangya peranan pendidikan dalam-jabatan, organisasi
profesi,dan "professional conduct"dalam rnengembangkan profesionalisme
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pembimbing.
Kesepuluh, penelitian terhadap bimbingan untuk popuasi khusus
(special population), meliputi anak-anak kurang beruntung, anak-anak cacat
(Semiawan, 1982; Yopie, 1993), dan anak-anak dengan kemampuan luar bia-
sa (gifted children) (Supriadi, 1989; Turheni, 1991). Meskipun jumlahnya
masih kurang dibandingkan dengan sembilan topik lainnya di atas, ada ke-
gandrungan pada penehti di bidang bimbingan untuk lebih memperhtikan to-
pik ini dalam kerangka mengusahakan pendidikan yang me rata, adil,. dan ber-
kualitas sesuai dengan GBI-IN, UUSPN, pp No. 2811990, dan pp No.
2911990.
Kesepuluh topik yang selama ini cukup banyak diteliti dalam studi
bimbingan, baik oleh para mahasiswa SI, S2 maupun S3, sejauh ini, dari segi
kepentingan akadernis, baru memenuhi hal-hal tentang pemahaman hakikat,
realitas, peranan, dan fungsi bimbingan, serta kerelat-korelatnya. Tetapi sum-
bangan terhadap upaya peningkatan kualitas layanan bimbingandi sekolah,
kelihatannya merupakan persoalan lain. Ada jarak yang sangat jauh di antara
dunia penelitian di satu pihak dengan praktik bimbingan di sekolah di pihak
lain.
Kendala-kendala dalam penelitian bimbingan
Ada sejurnlah kendaia dan kelemahan di dalam penelitian bimbingan.
Mereka adalah sebagai berikut.
Pertama, para peneliti terjebak dalam kecenderungan tautologis yang
mengakibatkan kurangnya inovasi dan kreativitas dalam menentukan topik
penelitian. Apa yang diteIiti adalah apa yang te!ah banyak dilakukan orang
dan masih berkisar pada hal-hal itu jugayang telah banyak diteliti oleh para
peneliti sebelumnya, baik di dalam maupun di luar negeri. Misalnya, karak-
teristik pembimbing, fungsi bimbingan, perana faktor-faktor intern dan eks-
tern dalam penamplan belajar siswa dan lain-lain. Hal itu hanya menambah
panjangnya daftar penelitian, sementara nilai gunanya bagi pengembangan il-
mu bimbingan dan kepentingan praktis, masih kurang. Kelemahan di atas di-
perparah lagi oleh munculnya kecenderunganberpikir dikotomis di kalangan
sementara peneliti bikuantitatif dan kualitatf.
Kedua, - ada kecenderungan bahwa topik-topik - penelitian terlalu
umurn dan .luas yang berakibat kepada kedalaman hasilnya. Masih jarang pe-
neliti yang mencoba, misalnya, menguji model X di sekolahatau pendekatan
Y bagi anak berbakat.· .
Ketiga, studi yang dilakukan baru pada tahap mengekplorasi dan
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mendeskripsikan keadaan, dan belum banyak mengarah kepada studi-studi
yang sifatnya eksperimental.
Keempat, terjadi duplikasi penelitian akibat kurangnya jaringan in-
fonnasi dan komunikasi di antara para peneliti.
Kelima, hasil-hasil peneliti masih bersifat persial dan belum ditem-
patkan dalam kerangka besar penelitian di bidang BP. Untuk itu, pada masa
mendatang,kiranya sudah perlu untuk mulai dirintis usaha ke arah dicipta-
kannya suatu "master model" mengenai bidang-bidang yang perlu diteliti se-
hingga jelas di manakah posisi sustu penelitian dalam kerangka keseluruhan
model itu.
Keenam, kurangya akses peneliti terhadap hasil-hasil penelitian ter-
baru yang relevan yang diterbitkan di dalam jumal ilmiah, di dalam maupun .
di luar negeri. Kurangya akses ini disebabkan oleh kendala internal pada pe-
neliti (kemampuan mempelajari jurnal) dan eksternal (tidak tersedianyajur-
nal-jumal yang diperlakukan). Dewasa ini, sudah tiba saatnya bagi kita un-
tuk mengadakan suatu jurnal khusus tentang bimbingan yang menyajikan ha-
sil-hasil penelitian. Jumal ini sebaiknya dikelola dan diterbitkan oleh organi-
sasi profesi bimbingan, yaitu Ikatan Petugas Bimbingan Indonesia (lPBI).
Agenda Peneliti di Bidang Bimbingan
Pada Pelita VI mendatang, ada sejumlah topik penelitian yang me-
merlukan perhatian serius, karena selama ini masih belum banyak dijamah
oleh para peneliti.
Pertama, penelitian terhadap peranan faktor-faktor sosial budaya da-
lam layanan bimbingan (cross-cultural counseling). Topik ini penting mengi-
ngat Indonesia terdiri atas ratusan etnis, bahasa, dan agama, dan sistem ke-
percayaan yang notabene merupakan variabel-variabel yang mempengaruhi
keberhasilan proses bimbingan.
Kedua, penelitian untuk mengembangkan model-mode! layananbim-
bingan dengan mengutamakan latihan keterampilandasar konseling bagi para
calon konselor.
Ketiga, penelitian terhadap berbagai aspek layanan bimbingan pada
jalur pendidikan luar sekolah. Topik ini penting sehubungan dengan makin in-
tensifuya pendidikan Iuar sekolah, tennasuk untuk pendidikan dasar 9 tahun,
dan di pihal lain adanya kecenderungan siswa untuk memanfaatkan bantuan
tokoh atau "significant others" di luar sekolah.
Keempat, penelitian terhadap model Iayanan bimbingan oleh teman
sebaya (peer counseling), karena dari penelitian terdahulu (Rosdiany, 1992)
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ditemukan bahwa siswa memilih teman sebaya sebagai temp at mengungkap-
kan perasaan dan kesulitannya.
Kelima, penelitian terhadap landasan historis bimbingan di Indonesia
dikaitkan dengan perkembangan sosial, ekonomi, politik, dan budaya. Topik
ini penting untuk mengetahui sejauh manakah keberadaan layanan di Indo-
nesia memiliki akar sejarah. Tipe studi ini adalah studi historis.
Keenam, penelitian terhadap modellayanan BP di Sekolah Dasar, di-
kaitkan dengan upaya untuk mengatasi tingginya angka putus sekolah dan
tinggal kelas.
(
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